ABSTRAK

MEI PUTRI KRISNA ZEGA. Pengukuran Tinggi dan Diameter pohon Sengon
(Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) Umur 7 Tahun di Areal reklamasi CV.
Puspa Juita Kelurahan Sungai Siring Kecamatan Samarinda Utara Kota
Samarinda (di bawah bimbingan Noorhamsyabh).

Kegiatan reklamasi dimaksudkan untuk menanami kembali areal
perusahaan yang telah dilakukan kegiatan pengerukan tambang batu bara,
kegiatan ini sifatnya wajib bagi perusahaan sebagai bagian dari tanggungjawab
perbaikan ekologi di lokasi perusahaan pertambangan batu bara. Tanaman yang
dipilih oleh perusahaan tempat penelitian pada tujuh (7) tahun yang lalu adalah
jenis pohon sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan tinggi dan
diameter pohon sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) pada Umur 7
Tahun di Areal reklamasi CV. Puspa Juita Kelurahan Sungai Siring Kecamatan
Samarinda Utara Kota Samarinda.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan
informasi atau masukan kepada pembuat kebijakan tentang penanaman pohon
sengon di areal pertambangan CV. Puspa Juita Kelurahan Sungai Siring
Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda.

Pengambilan data dilakukan dengan pembuatan plot berukuran 20 m x 20
m. kemudian semua pohon yang berada dalan plot diukur tinggi dan
diameternya,kemudian dihitung rata-rata tinggi dan rata-rata diameternya serta
koefisien variasi (CV) .

Berdasarkan hasil pendataan pohon sengon pada plot terdapat sebanyak
35 pohon dengan rata-rata diameternya sebesar 25,76 cm, diameter terbesarnya
adalah 36,60 cm dan diameter terkecil sebesar 11.80 cm, dengan simpangan
baku sebesar 7,23 cm, dan koefisien variasi (CV) sebesar 28,06 %. Sedangkan
hasil pengukuran tingginya diketahui bahwa nilai rata-rata tinggi sebesar 21,10
m, pohon tertinggi adalah 34,00 m, pohon terendah 11.22 m, dengan simpangan
baku 4,96 m, dan koefisien variasi (CV) sebesar 23,52 %.

Kata kunci: Sengon, Rata-rata Diameter, Rata-rata Tinggi, Reklamasi.
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. PENDAHULUAN

Sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) merupakan tanaman yang
dapat tumbuh pada sebaran iklim yang luas, tetapi lebih mudah tumbuh di
daerah tropis. Tanaman ini memiliki daya hidup tinggi karena kultur perakaran
yang menghunjam ke dalam dan melebar ke samping, bahkan antara besaran
batang dan besaran akar hampir seimbang. Daya jangkauan akar yang luas dan
mendalam yang menyebabkan sengon mempunyai daya hidup yang tinggi.
Sengon memiliki akar tunggang dengan batang berbentuk bulat dan tidak
berbanir. Kulit luarnya berwarna putih tidak beralur dan tidak mengelupas
(Aldafiana, 2017).

Pohon sengon ini merupakan salah satu jenis yang dipilih oleh pelaksana
pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) di beberapa tempat termasuk yang
berada di Kalimantan Timur, sebagai bahan baku industri panel kayu dan kayu
lapis. Termasuk juga diterapkan pada program agroforestry di beberapa wilayah
Indonesia (Anonim, 2011). Pembangunan hutan tanaman merupakan kebijakan
pemerintah sebagai upaya mengatasi kekurangan bahan baku untuk berbagai
keperluan dan sebagai penopang hutan alam yang semakin berat bebannya
dalam menghadapi kebutuhan bahan baku.

Selain untuk kepentingan bahan baku industri, pohon sengon juga
digunakan sebagai tanaman untuk menjaga lingkungan (ekologi) seperti yang
telah ditanam pada lahan reklamasi pada areal paska penambangan. Seperti
halnya yang telah dilakukan oleh CV. Puspa Juita,pada tujuh (7) tahun lalu yang
telah melakukan reklamasi lahannya dengan menanam jenis sengon. Walaupun
penanaman sengon di perusahaan tempat penelitian bukan untuk ditebang,

tetapi untuk pertumbuhannya baik tinggi maupun diameternya perlu untuk



diketahui, hal ini yang menjadi indikator keberhasilan kegiatan reklamasi yang
sudah dilakukan penanaman di areal reklamasi CV. Puspa Juita di Kelurahan
Sungai Siring, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda. Untuk menyajikan
informasi mengenai pertumbuhan tinggi dan diameter tanaman nya diperlukan
kajian-kajian di lapangan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan tinggi
dan diameter pohon sengon di areal reklamasi CV. Puspa Juita Kelurahan
Sungai Siring, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda Provinsi
Kalimantan Timur.

Adapun hasil yang diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan
masukan kepada pembuat kebijakan tentang penanaman pohon sengon di areal

reklamasi.
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